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ABSTRAK 

 
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS STREGTH OF 

MOTIVATION FOR MEDICAL SCHOOL (SMMS) VERSI 

BAHASA INDONESIA PADA MAHASISWA PROGRAM 

STUDI PENDIDIKAN DOKTER FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA ANGKATAN 2018─2020 

 

(Subhan Ramadhani Putra, Maret 2022, 64 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Latar Belakang. Motivasi diartikan sebagai suatu kekuatan mental seperti 

perhatian, kebutuhan, kemauan, keinginan, dan cita-cita yang menggerakkan serta 

mendorong untuk bertindak sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai. Strength Of 

Motivation For Medical School adalah alat yang berguna untuk melakukan studi 

untuk mengungkap hubungan antara motivasi, proses belajar-mengajar, 

keberhasilan akademik pada mahasiswa kedokteran. Belum dilakukan adaptasi 

SMMS dari Bahasa Inggris (orisinal) di Indonesia. 

Metode. Penelitian ini menggunakan desain penelitian uji validitas dan 

reliabilitas. Proses penelitian dibagi menjadi proses adaptasi dan proses analisis. 

Proses analisis meliputi analisis Item Content Validity Index (I-CVI) & Scale 

Content Validity Index (S-CVI). Dilakukan penyebaran SMMS Versi Bahasa 

Indonesia pada mahasiswa PSPD FK Universitas Sriwijaya Angkatan 2018─2020. 

Tahap analisis SMMS Versi Bahasa Indonesia sebagai skala Likert dilakukan 

dengan menilai koefisien validitas dan koefisien reliabilitas. 

Hasil. SMMS Versi Bahasa Indonesia didapatkan melalui proses adaptasi. 

Berdasarkan penilaian 6 ahli pada panel ahli, nilai minimum I-CVI didapatkan 

sebesar 0,83 (nilai kesepakatan minimum 0,78) pada butir 1,2,3,4,8, dan 10 serta 

S-CVI sebesar 0,94 (nilai kesepakatan minimum 0,90). SMMS Versi Bahasa 

Indonesia memiliki nilai validitas di atas nilai ketentuan (0,08) pada setiap butir 

yang menyatakan bahwa SPSS Versi Bahasa Indonesia valid serta didapatkan 

nilai reliabilitas sebesar 0,536 (nilai kesepakatan minimum 0,6) yang menyatakan 

Strength Of Motivation For Medical School Versi Bahasa Indonesia tidak layak 

untuk disebarkan dalam penelitian. 

Kesimpulan: Strength of Motivation For Medical School Versi Bahasa Indonesia 

ini tidak layak disebar untuk menilai motivasi pada mahasiswa dan mahasiswi 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

 

Kata Kunci: Strength of Motivation For Medical School, Motivasi, Validitas, 

Reliabilitas 
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ABSTRACT 

VALIDITY AND RELIABILITY OF STREGTH OF 

MOTIVATION FOR MEDICAL SCHOOL INDONESIAN 

VERSION AMONGST STUDENTS OF MEDICINE PROGRAM 

FACULTY OF MEDICINE BATCH 2018-2020 

(Subhan Ramadhani Putra, March 2022, 64 Pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 
Background. Motivation is defined as a mental force such as attention, needs, 

desires, and ideals that move and encourage to act in line with the goals to 

achieved. Strength Of Motivation For Medical School is a useful tool to conduct 

studies to reveal the relationship between motivation, teaching-learning process, 

academic success in medical students. There has not been adapted from the 

original language (English) in Indonesia. 

Method. This study uses validity and reliability approach. Process of study 

divided into adaptation process and analysis process. Analysis of SMMS 
Indonesian Version consists of Item Content Validity Analysis (I-CVI) & Scale 

Content Validity Index (S-CVI). SMMS Indonesian Version was spread amongst 

students of Medicine Program Faculty of Medicine Batch 2018─2020. Analysis 

of Strength Of Motivation For Medical School Indonesian Version as Likert Scale 

was done by counting the coefficient of validity and coefficient of reliability. 

Result. SMMS Indonesian Version were obtained by adaptation process. Based 

on 6 experts’ appraisal in experts panel, minimum I-CVI is 0,83 (minimally 

accepted index 0,78) on the 1st,2nd,3rd,4th,8th, and 10th scale and S-CVI is 0,94 

(minimally accepted index 0,90).Validity score of all items of SMMS Indonesian 

Version are above accepted index (0,08) which defines SMMS Indonesian 

Version is valid and reliability score of SMMS Indonesian Version is obtained as 

0,536 (minimally accepted index 0,6) which defines SMMS Indonesian Version is 

not appropriate to be used in study. 

Conclusion: Strength of Motivation For Medical School Indonesian Version is 

not aprropriate to be used in measuring motivation in students of Medicine 

Program Faculty of Medicine Sriwijaya University. 
 

Keywords: Strength of Motivation For Medical School, Motivation, Validity, 

Reliability. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Motivasi mengarahkan perilaku untuk memenuhi kebutuhan dasar pada satu 

set hierarki dari tujuh tingkatan: kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, 

kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki, kebutuhan akan penghargaan, kebutuhan 

aktualisasi diri, kebutuhan untuk mengetahui dan memahami dan kebutuhan 

estetis. Dalam lingkungan pendidikan, kekuatan motivasi ini sering diartikan ke 

dalam jumlah waktu dan energi yang digunakan siswa untuk belajar.1 

 

Motivasi juga bisa diartikan sebagai suatu kekuatan mental seperti 

perhatian, kebutuhan, kemauan, keinginan, dan cita-cita yang menggerakkan serta 

mendorong untuk bertindak sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai. Motivasi 

belajar timbul disebabkan oleh kehadiran kebutuhan dalam diri individu untuk 

mengembangkan diri lebih optimal, dan pada akhirnya individu berkembang ke 

arah yang kreatif dan berprestasi. Motivasi ini mendapatkan dorongan baik dari 

luar diri maupun dalam diri, kemudian otak sebagai pusat kesadaran yang 

membuat individu menyadari kemampuan panca indera untuk melihat, mendengar 

ataupun meraba.2 

Kualitas motivasi bervariasi karena proses bawaan dari setiap individu yang 

dapat dirangsang atau dihambat oleh faktor eksternal dan internal. Pemuasan tiga 

kebutuhan psikologis dasar diperlukan untuk merangsang dan mempertahankan 

motivasi intrinsik seperti otonomi, kompetensi, dan rasa memiliki.3 

Banyak penelitian telah mencoba untuk mengevaluasi respon dengan pola 

motivasi yang berbeda. Berhubungan dengan mahasiswa kedokteran, sebuah 

penelitian di negara Belanda menemukan hal positif hubungan antara motivasi 

intrinsik yang tinggi dan lebih banyak waktu belajar, strategi belajar yang lebih 

dalam, dan lebih sedikit kelelahan. Menguatkan temuan tersebut, sebuah 

penelitian lain di negara Brasil menemukan bahwa motivasi dikaitkan dengan 
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penilaian kursus, tingkat pencapaian akademik, dan kepercayaan diri siswa yang 

lebih besar.3 

Dalam sebuah penelitian terhadap 856 mahasiswa sarjana di 30 program 

studi di sebuah perguruan tinggi Amerika, terdapat penurunan pada motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Hasil ini mirip dengan penelitian lain yang 

dilakukan di bidang yang terkait dan tidak terkait dengan pendidikan ilmu 

keperawatan. Studi di negara Brazil mengevaluasi 85 siswa tahun pertama dan 

menemukan penurunan motivasi setelah 12 bulan. Kemungkinan penyebabnya 

dapat dikaitkan dengan kurikulum tahun pertama, di mana disiplin ilmu yang 

berurusan dengan konsep-konsep yang tidak terkait langsung dengan profesi yang 

dipilih oleh mahasiswa baru.3 

Motivasi dalam pendidikan kedokteran dapat dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Misalnya otonomi, kompetensi, dan keterkaitan, serta faktor yang tidak 

dapat dimanipulasi seperti usia, jenis kelamin, dan etnis, yang semuanya dapat 

mempengaruhi motivasi. Demikian pula, penelitian lain juga melakukan tinjauan 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dan mengkategorikannya ke 

dalam lima kelompok: 1) faktor intrapersonal seperti usia dan jenis kelamin; 2) 

faktor interpersonal seperti kondisi akademik; 3) hasil kognitif seperti keyakinan; 

4) hasil afektif seperti kecemasan atau depresi; dan 5) hasil perilaku seperti 

keterlibatan akademik. Dukungan dan dorongan orang tua berpengaruh positif 

terhadap motivasi, sedangkan kurangnya dukungan guru berpengaruh negatif.4 

Prosedur penerimaan mahasiswa sering diperdebatkan di berbagai literatur 

pendidikan kedokteran, karena kevalidan internal dan prediktif yang tidak 

memuaskan, khususnya dalam hal non-kognitif. Dalam memilih mahasiswa 

kedokteran, komite penerimaan mahasiswa biasanya mencoba membuat 

keputusan hanya berdasarkan IPK dan tes pengetahuan. Penilaian penerimaan 

yang hanya berdasarkan wawancara mengenai ilmu pengetahuan saja tidak dapat 

memprediksi keberhasilan mahasiswa di kuliah kedokteran. Adanya wawancara 

mengenai tingkat motivasi juga dibutuhkan dalam perkuliahan kedokteran.1,5,6 

Untuk mengetahui hal tersebut, dibutuhkan alat ukur yang dapat mengetahui 

kevalidan dari kekuatan motivasi dari mahasiswa kedokteran. Kuesioner SMMS 
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adalah alat yang berguna untuk melakukan studi untuk mengungkap hubungan 

antara motivasi, proses belajar-mengajar, keberhasilan akademik pada mahasiswa. 

Tetapi tidak dimaksudkan untuk menjadi tes masuk ke sebuah perguruan tinggi 

kedokteran.7–9 

Jumlah penelitian yang menyelidiki tentang motivasi masih sedikit. 

Meskipun motivasi untuk studi medis telah ditemukan berhubungan secara 

signifikan dengan kinerja yang lebih baik dalam penelitian ini, penelitian yang 

lebih lanjut diperlukan untuk membangun hubungan sebab akibat. Pengetahuan 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dapat memberikan sarana 

pengajar mahasiswa kedokteran untuk meningkatkan motivasi mahasiswa 

mereka.7,10,11 

Penelitian ini dilakukan agar kuesioner dapat dipakai untuk banyak orang 

yang ingin mengetahui mahasiswa/inya dalam motivasi selama belajar 

kedokteran. Dari banyak penelitian mengenai kuesioner SMMS ini, untuk versi 

Bahasa Indonesia sendiri masih belum ada di Indonesia. 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah Umum 

Apakah kuesioner Strength of Motivation for Medical School versi 

Bahasa Indonesia dapat digunakan untuk mengetahui motivasi pada 

mahasiswa/i Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya? 

1.2.2 Rumusan Masalah Khusus 

Berapa tingkat validitas dan reliabilitas kuesioner Strength of 

Motivation for Medical School versi Bahasa Indonesia? 

 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui kevalidan dan reliabel kuesioner Strength of Motivation 

for Medical School versi Bahasa Indonesia untuk mengetahui motivasi pada 
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mahasiswa/i Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya 

 
 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas dari kuesioner Strength of 

Motivation for Medical School versi Bahasa Indonesia 

 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menilai tingkat validitas dan 

reliabilitas kuesioner Strength of Motivation for Medical School versi 

Bahasa Indonesia 

 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Menghasilkan kuesioner Strength of Motivation for Medical School 

versi Bahasa Indonesia yang bermanfaat sebagai instrumen dalam menilai 

motivasi. 
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